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Abstract. Bikomi Nilulat Sub-District lies on the border of 
the Republic of Indonesia and Timor Leste, the District of 
Oecussi. It consists of six villages, namely Sunkaen, Tubu, 
Nilulat, Haumeni Ana, Nainaban and Inbate. Among the six 
villages mentioned above, Sunkaen Village undergoes 
population growth. The main problem occurs at Sunkaen 
Village these days is the population growth documentation 
which is still conventionally documented, namely writing on 
papers.   Such kind of documentation seems ineffective in 
important data storing, given it can be easily lost or damaged 
by human mistakes. To overcome this, in this research we 
offered a desktop-based prediction system called TAKSEL. 
TAKSEL is able to handle population data management 
process, birth rate data, mortality rate data, immigration data, 
emigration data, population number prediction data and the 
process of report printing. TAKSEL application is laptop-
based to make the application access easy to use where all data 
is centralized at the Sungkaen Village Office. The TAKSEL 
System is developed by means of implementing Least Square 
method to analyze and to predict population growth rate 
based upon the population data entry. The TAKSEL 
implementation at Sunkaen Village is believed to help village 
office staff in population growth rate prediction. All 
processed data will be digitally stored so it will be safe, 
centralized, and definitely be kept for a long period of time.. 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini sedang ramai diperbincangkan adalah teknologi, karena perkembangan yang sangat 
canggih dan pesat, tentunya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Teknologi 
diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia, memberikan banyak 
kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia. Kemajuan teknologi 
sudah masuk kesemua bidang baik dibidang sosial, budaya, ekonomi, seni, dan pendidikan. 
Perkembangan di Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat maju di era 
Society 5.0. Era ini, pembelajaran mempunyai kedudukan yang berarti dalam pertumbuhan 
yaitu memajukan mutu dari Sumber Daya Manusia (SDM) [1]. Pembelajaran di masa 5.0 
merupakan proses pembelajaran yang menitikberatkan pada pembangunan manusia sebagai 
makhluk yang memiliki ide, pengetahuan serta etika yang ditopang oleh pertumbuhan (TIK). 
Pemanfaatan TIK yang mulai bergeser dari masa teknologi 4.0 jadi masa teknologi 5.0 
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membutuhkan suatu kemampuan dan penginformasian masing-masing kegiatan atau 
pekerjaan manusia. Dengan menggunakan TIK pekerjaan manusia menjadi lebih mudah 
karena bisa digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas [2]. 
Dalam bidang TIK masyarakat sudah menikmati banyak manfaat yang telah dihasilkan dalam 
beberapa tahun terkahir ini. Implementasi TIK juga dapat digunakan dalam bidang 
pertumbuhan penduduk. 
 
TIK memiliki peran langsung terhadap bidang pertumbuhan penduduk yang berdampak 
terhadap berbagai aspek kehidupan dan membantu dalam menyelesaikan berbagai macam 
permasalahan. Perkembangan pertumbuhan penduduk disebut juga sebagai objek yang 
sekaligus sebagai subjek dalam pembangunan nasional. Kebijaksanaan dibidang 
kependudukan bukan hanya mengenai jumlah dan kepadatan penduduk, arus imigrasi, 
kelahiran serta kematian tetapi juga kebijakan dalam hal mengendalikan pertumbuhan 
penduduk yang tinggi serta mengarahkan mobilitas dan sebaran penduduk yang lebih merata 
[3]. Di Pulau Timor terdapat banyak daerah yang memiliki petumbuhan penduduk yang 
berubah-ubah setiap tahun. Beberapa daerah yang berada dalam pulau ini berbatas langsung 
dengan Negara Timor Leste. Daerah perbatasan juga memiliki pertumbuhan penduduk yang 
berubah setiap tahunnya. Hal ini perhatian khusus karena mengingat daerah perbatasan 
masih sangat rentan dengan perpindahan penduduk secara ilegal. Salah satu daerah 
perbatasan yang mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk adalah Kecamatan Bikomi 
Nilulat di Desa Sunkaen di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU).  
 
Kecamatan Bikomi Nilulat merupakan daerah perbatasan yang terdiri dari enam desa antara 
lain Desa Sunkaen, Tubu, Nilulat, Haumeni Ana, Nainaban dan Inbate. Permasalahan yang 
sering terjadi pada Desa Sunkaen saat ini ialah belum adanya sistem yang digunakan dalam 
pendataan penduduk sehingga data sering berubah-ubah karena hilang dan tercecer. Untuk 
membantu Kepala Desa dalam mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan sistem yang 
dapat memprediksi jumlah pertumbuhan penduduk dan angka kelahiran pada masa yang 
akan datang.  
 
Dengan melihat uraian masalah di atas, maka penulis mengusulkan sebuah sistem yang dapat 
mempermudah proses peramalan jumlah pertumbuhan kependudukan, dan kemudahan bagi 
kepala desa dalam memajukan penduduk desa. Aplikasi yang dikembangkan dinamakan 
aplikasi TAKSEL/PREDIKSI. Kata TAKSEL berasal dari bahasa dawan artinya prediksi. 
Aplikasi TAKSEL digunakan untuk memprediksi jumlah pertumbuhan penduduk mulai dari 
data kelahiran, kematian dan migrasi. Metode yang penulis gunakan adalah metode Least 
Square. Metode Least Square dapat digunakan untuk melakukan peramalan, karena metode 
ini merupakan teknik dalam menyusun forecasting dengan meminimumkan fungsi kriteria 
jumlah kuadrat kesalahan prediksi, yang digunakan untuk melihat trend dari deret waktu ke 
waktu [4]. 
 
METODE 

a. Sistem Informasi  

Menurut [5] sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi 
satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa 
Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk 
mencapai suatu tujuan. Informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang telah diolah 
menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat digunakan oleh 
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siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai pengetahuan ataupun dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Menurut [6] sistem informasi adalah 
sekumpulan fakta-fakta yang telah diolah menjadi bentuk data, untuk memudahkan aliran 
informasi, materi atau energi sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 
b. Pertumbuhan Penduduk 

Menurut [7] Kependudukan merupakan hal penting dalam suatu pembangunan karena 
penduduk merupakan suatu sasaran pembangunan. Karena dalam hal ini peran penduduk 
sangat penting, sehingga kualitas penduduk perlu ditingkatkan memalui sumber daya yang 
ada dengan perwujudan keluarga kecil yang berkualitas, karena kependudukan khususnya 

akibat tingkat fertilitas (kelahiran) yang tinggi. Menurut [8] Pertumbuhan penduduk 
merujuk pada semua spesies, tetapi selalu mengarah pada manusia, dan sering dipakai 
secara informal untuk sebutan demografi nilai pertumbuhan penduduk, dan dipakai 
untuk merujuk pada pertumbuhan penduduk dunia. Dimana pertambahan penduduk 
yang besar akan memberikan dampak berbagai aspek kehidupan. Jadi untuk itu perlu 
pembatasan tingkat pertumbuhan penduduk dengan cara membatasi jumlah fertilitas 
(kelahiran) agar penyebaran penduduk disetiap daerah merata. Pertumbuhan penduduk 
diakibatkan oleh tiga komponen yaitu: fertilitas, mortalitas dan migrasi.  
 

c. Metode Least Square 
Menurut [9] metode Least Square ini merupakan metode yang berupa data deret berkala 
yang mana dalam melakukan prediksi dibutuhkan data masa lalu untuk dilakukan 

perhitungan dan menghasilkan informasi prediksi pada masa mendatang. Menurut [10] 
Metode Least Square atau Metode Kuadrat Terkecil digunakan untuk mendapatkan 
penafsiran koefi-sien regresi linier. Secara umum rumus dari analisis time series ditunjukkan 
oleh persamaan 1: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 … … … … (1) 

Keterangan: 𝑌 adalah variabel yang dicari trendnya dan 𝑋 adalah variabel waktu (tahun). 

Sedangkan untuk mencari nilai konstanta (𝑎) dan parameter (𝑏) ditunjukkan persamaan 
2 dan persamaan 3:  

𝑎 =
Σ𝑌

𝑁
… … … (2) 

𝑏 =
Σ𝑌

Σ𝑋2
… … … (3) 

Langkah-langkah dalam metode Least Square adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Least Square 

1. Tentukan data jumlah 𝑌 

2. Tentukan parameter 𝑋 

Karena menggunakan metode Least Square maka nilai ΣΧ harus 0.  

3. Tentukan nilai 𝑋2 dan 𝑋 ∗ 𝑌  

Setelah parameter 𝑋 ditentukan maka langkah selanjutnya dengan menentukan nilai 

𝑋2, dengan cara mengkuadratkan parameter 𝑋 yang sudah ditentukan tadi. Setelah 

mengetahui nilai 𝑋2, kemudian mencari nilai dari 𝑋 ∗ 𝑌, dengan cara mengalikan data 

yang bersangkutan 𝑌 dengan data parameter 𝑋. 
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4. Buat persamaan trend  

Untuk membuat persamaan trend, terlebih dahulu harus menentukan nilai 𝑎 dan nilai 

den𝑏gan rumus:  

𝑎 =
Σ𝑌

𝑁
 

 

𝑏 =
Σ𝑌𝑋

Σ𝑋2
 

5. Menentukan nilai fungsi 𝑌 

6. Rumus untuk mendapatkan hasil peramalan 𝑌 adalah 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋. Dari hasil 
perhitungan rumus merupakan hasil peramalan Least Square 
 

d. Dekstop 

Menurut [11] Desktop merupakan aplikasi berbasis desktop yang berjalan di satu atau 
beberapa komputer yang terhubung dalam satu jaringan internet yang sama dan 
memerlukan browser. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah menjalankan aplikasinya 
tanpa perlu diinstal karena menggunakan ip address komputer atau laptop admin untuk 
menjalankan aplikasinya dan untuk menjamin keamanan karena tidak bisa diakses dari 
jaringan luar. Platform desktop dipilih demi kemudahan pengembangan dan juga efisiensi 

dalam penggunaan tanpa harus menggunakan akses internet [12] 
 

e. Netbeans  

Menurut [13] Java Virtual Machine (JVM) adalah mesin terjemahan (interpreter) yang 
mendukung Java. Progam Java dapat dibuat dengan dua pendekatan, sebagai aplikasi yang 
berdiri sendiri layaknya program C atau Pascal, atau sebagai applet yang disisipkan dalam 

dokumen HTML. Menurut [14]NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) 
berbasiskan Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. NetBeans merupakan 
software development yang Open Source, dengan kata lain software ini di bawah pengembangan 
bersama, bebas biaya. 
 

f. Database  
Menurut [15] basis data merupakan sekelompok data, yang menampilkan relasi dari 
berbagai aktivitas yang terdiri dari satu atau lebih unsur yang saling terhubung. Sebagai 
contoh, basis data dari perusahaan berisi informasi mengenai: entity, semisal karyawan, 
jabatan, golongan, dan ruang kerja. Disini basis data sebagai kumpulan informasi yang 
disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan 
suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat 

lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data [16]. 
 

g. Flowchart 

Menurut [17] Flowchart (Diagram Alir) atau di sebut Flowchart merupakan bagan (Chart) 
yang mengarahkan alir (flow) di dalam prosedur atau program sistem secara logika. 
Flowchart adalah cara untuk menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah dengan 
merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah dipahami, mudah digunakan dan 
standar. Dengan adanya flowchart urutan poses kegiatan menjadi lebih jelas.jika ada 
penambahan proses maka dapat dilakukan lebih mudah.setelah flowchart selesai 
disusun,selanjutnya programmer menerjemahkannya ke bentuk program dengan bahasa 

pemrograman[18].  
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h. UML (Unified Modeling Language)   

Menurut [19]UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah teknik pengembangan 
sistem yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan 
melakukan spesifikasi pada sistem. UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa yang 
sering digunakan untuk membangun sebuah sistem perangkat lunak dengan melakukan 

penganalisaan desain dan spesifikasi dalam pemrograman berorintasi objek [20]. UML 
(Unified Modeling Language) memiliki bagian atau komponen yang memiliki fungsi masing-
masing dalam penggunaan dan kaitannya dengan sistem yang akan dibangun. 
 

i. Tahapan Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan tipe penelitian terapan dimana tipe penelitian diarahkan 
untuk mengimplementasikan atau membangun sebuah sistem dalam menyelesaikan suatu 
masalah untuk mendapatkan solusinya. Pada tahap penelitian ini merupakan langkah – 
langkah penelitian mulai awal sampai akhir penelitian. Langkahnya sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

a) Tahap identifikasi masalah  
Tahap ini merupakan tahap awal untuk mengindentifikasi permasalahan – 
permasalahan yang ada yaitu prediksi tingkat pertumbuhan penduduk Desa Sunkaen 
Kecamatan Bikomi Nilulat Kabupaten TTU. 

b) Tahap pengumpulan data  
Setelah mengidentifikasi masalah tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data – data 
terkait dengan permasalahan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mewawancarai responden serta mencari referensi – referensi seperti buku, jurnal, karya 
ilmiah dan lain – lainya. 

c) Tahap Analisis  
Ketika pengumpulan data telah selesai lakukan tahap analisis. Pada tahap analisis ini 
dilakukan untuk pembahasan masalah dengan metode Least Square yang berfokus 
pada prediksi tingkat pertumbuhan penduduk. Umumnya tahapan ini membahas 
masalah – masalah tentang tahapan – tahapan perhitungan data yang menggunakan 
rumus pada metode Least Square. Setelah itu hasil dari perhitungan data pada tahapan 
– tahapan sebelumnya digunakan sebagai analisis dalam memecahkan masalah dimana 
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memberikan hasil perhitungan yang baik dan tepat dalam prediksi tingkat 
pertumbuhan penduduk Desa Sunkaen kecamatan Bikomi Nilulat Kabupaten TTU. 

 

d) Tahap perancangan  
Pada tahap ini adalah tahapan membuat rancangan database, dan juga konsep tampilan 
interface pada sistem penentuan ini sesuai dengan kebutuhan. Jika tahapan ini selesai 
maka selanjutnya mengecek ulang terlebih dahulu sebelum ke tahap selanjutnya. Jika 
interface sudah selesai dengan kebutuhan maka bisa lanjut ke tahap selanjuntnya. 

e) Tahap Coding 
Pada tahap ini melakukan proses coding menggunakan bahasa pemrograman java dan 
database MYSQL untuk membangun sebuah sistem. Setelah tahap codding selesai dicek 
terlebih dahulu apakah sudah sesuai atau tidak, jika sudah sesuai bisa lanjut ke tahap 
selanjutnya. 

f) Tahap pengujian  
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dan juga tahap pengujian secara keseluruhan 
sistem dengan menggunakan black box. Pengujian black box ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menampilkan pesan pada bagian – bagian sistem jika terjadi 
kesalahan ketika menginput data. 
 

j. Perancangan Sistem 
a. use case diagram 

 

 
Gambar 3. Use Case TAKSEL 

Gambar 3 diatas mendeskripsikan tentang tugas atau interaksi yang terjadi dalam Sistem 
Informasi TAKSEL. Dalam sistem ini hanya satu aktor yang berinteraksi dengan sistem 
yaitu Admin. Admin bertugas mengelola data penduduk, data kelahiran, data kematian, 
data penduduk masuk, data penduduk pindah, data preduksi penduduk dan pengelolaan 
data laporan.  
b. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 4. ERD TAKSEL 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini prediksi jumlah penduduk Desa Sunkaen Kecamatan Bikomi Nilulat 
menggunakan 11 data yaitu berupa data jumlah penduduk tahun 2013 – 2023 dan akan 
memprediksi jumlah penduduk pada tahun 2024. 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk 

No Tahun Jumlah 
penduduk 

1.  2013 850 

2.  2014 921 

3.  2015 983 

4.  2016 1067 

5.  2017 1128 

6.  2018 1215 

7.  2019 1289 

8.  2020 1351 

9.  2021 1396 

10.  2022 1433 

11.  2023 1517 

Berikut merupakan langkah-langkah metode Least Square adalah sebagai berikut : 

1) Tentukan data jumlah 𝑌 

Data jumlah penduduk digunakan sebagai data jumlah 𝑌. 

Σ𝑌 = 850 + 921 + 983 + 1067 + 1128 + 1215 + 1289 + 1351 + 1396 + 1433
+ 1517 = 13150 

2) Tentukan parameter 𝑋 

karena jumlah data adalah 11 sehingga parameter 𝑋 adalah sebagai berikut: 

Σ𝑋 =  −5 + −4 + −3 +  −2 +  −1 +  0 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 = 0 

3) Tentukan nilai 𝑋2 dan 𝑋 ∗ 𝑌 

Karena 𝑋2 didapat dari kuadrat nilai 𝑋: 

−52 = 25, −42 = 16, −32 = 9, −22 = 4, −12 = 1,  02 = 0,  12 = 1,  22 = 4,  32

= 9,  42 = 16,  52 = 25    
Selanjutnya dilakukan penjumlahan total 𝑥2. 

Σ𝑥2 = 25 + 16 + 9 + 4 + 1 + 0 + 1 + 4 + 9 + 16 + 25 = 110 

 

Kemudian mencari nilai dari X*Y, dengan cara mengalikan data yang bersangkutan 𝑌 dengan 

data parameter 𝑋: 

(850 ∗ −5 =  −4250), (921 ∗ −4 =  −3684), (983 ∗ −3 =  −2949), (1067 ∗ −2
=  −2134), (1128 ∗ −1 =  −1128), (1215 ∗ 0 = 0), (1289 ∗ 1
= 1289), (1351 ∗ 2 = 2072), (1396 ∗ 3 = 4188), (1433 ∗ 4
= 5732), (1517 ∗ 5 = 7585). 

Selanjutnya dilakukan penjumlahan total  𝑋 ∗ 𝑌 

Σ𝑋 ∗ 𝑌 =  −4250 +  −3684 +  −2949 + −2134 +  −1128 + 0 + 1289 + 2702
+ 4188 + 5732 + 7585 = 7351 

4) Mencari persamaan trend nilai a dan b  
Untuk membuat persamaan trend, terlebih dahulu harus menentukan nilai a dan nilai b 
dengan rumus : 

𝑎 =
Σ𝑌

𝑁
=

13150

11
= 1195.45 
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𝑏 =  Σ 
𝑋 ∗ 𝑌

X2
=

7351

110
= 66.83 

5) Mencari nilai fungsi 𝑌 

Rumus untuk mendapatkan hasil prediksi 𝑌 adalah : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌2024 = 1195.45 + 66.83 ∗ 6 

𝑌2024 = 1195.45 + 400.98 

𝑌2024 = 1596.4 

 
Implementasi  
a) Menu Login  

 
Gambar 5. Menu Login 

Pada menu login ini berfungsi sebagai sistem keamanan untuk masuk kedalam TAKSEL 
agar apliksi ini hanya dapat diakses oleh admin. 
 

b) Menu Dashboard 

 
Gambar 6. Menu Dashboard 

Menu dashboard berfungsi untuk menampilkan tampilan awal TAKSEL, menu data 
penduduk, menu data kelahiran, menu data kematian, menu data imigrasi, menu data 
emigrasi, menu data jumlah penduduk, menu data prediksi jumlah penduduk dan menu 
data admin. 
 

c) Menu Penduduk 

 
Gambar 7. Menu Penduduk 

Menu penduduk ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari, menghapus dan 
mencetak berbagai macam data penduduk yang telah ditambahkan dalam TAKSEL. 
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d) Menu Kelahiran 

 
Gambar 8. Menu Kelahiran 

Menu kelahiran ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari, menghapus dan 
mencetak berbagai macam data kelahiran yang telah ditambahkan dalam TAKSEL 
 

e) Menu Kematian 

 
Gambar 9. Menu Kematian 

Menu kematian ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari, menghapus dan 
mencetak berbagai macam data kematian yang telah ditambahkan dalam TAKSEL. 
 

f) Menu Imigrasi 

 
Gambar 10. Menu Imigrasi 

Menu imigrasi ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari, menghapus dan 
mencetak berbagai macam data imigrasi yang telah ditambahkan dalam TAKSEL 
 

g) Menu Emigrasi 

 
Gambar 11. Menu Emigrasi 
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Menu emigrasi ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari, menghapus dan 
mencetak berbagai macam data emigrasi yang telah ditambahkan dalam TAKSEL. 
 

h) Menu Jumlah Penduduk 

 
Gambar 12. Menu Jumlah Penduduk 

Menu jumlah penduduk ini akan menampilkan, menambah, mengubah, mencari dan 
menghapus berbagai macam data jumlah penduduk yang telah ditambahkan dalam 
TAKSEL. 
 

i) Menu Prediksi 

 
Gambar 13. Menu Prediksi 

Menu prediksi ini akan memprediksi data jumlah penduduk dan hasil prediksi data 
tersebut akan dicetak pada apliksi TAKSEL 
 

f)  Model cetak laporan prediksi   

 
Gambar 14. Model Cetak Laporan Hasil Prediksi 

Gambar diatas merupakan tampilan untuk mencetak laporan hasil prediksi jumlah 
penduduk. Laporan hasil prediksi jumlah penduduk dapat diprint out atau juga disimpan 
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dalam bentuk PDF. menggunakan data penduduk pada desa ini beberapa tahun terakhir. 
Uji coba sistem sudah dilakukan di Kantor Desa Sungkaen, Kecamatan Bikomi Nilulat 
Kabupaten Timor Tengah Utara. Dari hasil uji ini, TAKSEL mampu menampilkan hasil 
prediksi jumlah penduduk Desa Sunkaen berdasarkan tahun yang dipilih oleh admin. 
untuk data ganjil didapatkan hasil untuk tahun 2024 adalah 1596 jiwa. Sedangkan untuk 
data genap didapatkan hasil untuk tahun 2024 berjumlah 1593 jiwa. Data penduduk 
tersimpan secara baik dalam komputer sehingga lebih aman dan bisa bertahan lebih lama, 
selain itu proses analisis data juga menjadi lebih cepat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pegujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan Sistem Informasi  (SI) untuk memprediksi tingkat pertumbuhan penduduk 
(TAKSEL) sudah berhasil dibangun dengan menggunakan Metode Least Square. TAKSEL 
dikembangkan mulai dari tahapan identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, 
pembuatan aplikasi, pengujian sampai dengan tahapan implementasi. Metode Least Square 
digunakan untuk proses prediksi tingkat pertumbuhan penduduk 
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